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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Kampanye bahaya microsleep ini merupakan usaha untuk menyadarkan  para 

pengendara selaku target yang rawan terkena microsleep untuk selalu mengutamakan 

keselamatan dalam berkendara. Kampanye ini menggunakan pesan yang disampaikan 

menggunakan pendekatan budaya melalui pemanfaatan bahasa daerah diperkuat 

dengan visualisasi yang mendukung pesan dalam headline dan tagline tersebut. 

Perancangan kampanye ini dilakukan berdasarkan penelitan-penelitian untuk 

mengetahui objek maupun subjek kampanye. Penelitian yang telah dilakukan adalah, 

observasi, wawancara mendalam dan penelitian secara langsung ke para pengendara 

mengenai topik terkait. Penyampaian pesan kampanye ditampilkan melalui pendekatan 

daya tarik ketakutan/kekuatiran ketakutan/kekuatiran yang digunakan dapat membuat 

target audience waspada. Karena ancaman paling nyata dari kecemasan manusia di 

jalan raya adalah kecelakaan. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa dalam berkampanye cara komunikasi dengan 

gaya pendekatan ketakutan dan kekhawatiran menggunakan Bahasa daerah dengan 

sifat disertif merupakan cara komunikasi yang cukup  efektif untuk target audience 

pengendara kendaraan. Pemilihan media luar dan merchandise dianggap berhasil 

dalam mencapai target audience, karena media ini merupakan media yang dekat 



110 
 

 
 

dengan target audience dan digunakan sehari -hari oleh target audience. Penyampaian 

pesan iklan  berupa kata,kalimat atau istilah menggunakan pendekatan budaya melalui 

pemanfaatan bahasa daerah merupakan nilai tambah untuk lebih masuk ke dalam 

perasaan audience untuk meningkatkan engagement audience dengan kampanye, 

sehingga audience dapat membangun interaksi yang baik dengan kampanye. 

 

B. Saran 

 
 

Dari hasil perancangan iklan layanan masyarakat ini dapat di sarankan 

beberapa hal, yakni sebagai berikut; 

1. Dalam pemilihan media komunikasi visual hendaknya disesuaikan 

dengan         khalayak sasaran sehingga informasi yang ingin disampaikan 

dapat dengan mudah diterima oleh khalayak sasaran. 

2. Dalam merancang iklan layanan masyarakat khususnya yang berkaitan 

dengan keselamatan bisa melakukan kolaborasi dengan dinas atau 

instansi terkait untuk mengaplikasikan media dan pesan secara masif  

dan efektif. 

3. Diharapkan kehadiran skiprsi karya ini tidak hanya sebagai tuntutan 

akademis, melaikan sebagai tolak ukur bagi perkembangan desain 

khususnya Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia 

Padangpanjang. 

4. Bagi para desainer harus jeli melihat perkembangan-perkembangan 



111 
 

 
 

desain dan harus mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

ada dilingkungan yang berkaitan dengan desain. Pada karya-karya 

yang dibuar tentu masih jauh dari kata sempurna dan masih 

bisadikembangkan. Maka dari itu, perancang menyarankan kepada 

berbagai pihak untuk memberi kritik dan saran dari karya yang telah 

diciptakan, demipengembangan proses kreatif dan inovasi untuk 

berkarya kedepannya. 
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